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Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi asesmen afektif di Madrasah Ibtidaiyah (MI), Jember. Fokus
utamanya adalah pada tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya dan solusi yang telah
diterapkan dan yang disarankan. Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami dinamika evaluasi
afektif di MI dan mencari solusi untuk tantangan dalam implementasinya. Metode yang digunakan
untuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus, yang melibatkan observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa evaluasi afektif biasanya dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan perilaku siswa oleh guru, serta dengan umpan balik dari orang
tua. Namun, tantangan dalam implementasi evaluasi afektif masih ada, terutama dalam hal
objektivitas dan interpretasi hasil. Beberapa strategi dan solusi telah diterapkan dan disarankan,
seperti pelatihan dan workshop tentang evaluasi afektif, penggunaan alat evaluasi yang lebih sistematis
dan efisien, serta kerjasama dengan orang tua siswa. Kesimpulannya, peningkatan kualitas evaluasi
afektif di MI memerlukan kerjasama dari berbagai pihak, bukan hanya guru, tetapi juga orang tua dan
komunitas sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian eksperimental
untuk menguji efektivitas solusi yang telah disarankan dalam studi ini dan pengembangan alat
evaluasi afektif yang lebih sistematis dan efisien.

Kata kunci: Asesment, Afektif, Madrasah Ibtidaiyah

Dynamics of Affective Assessment in the Independent Curriculum in MI Schools

Abstract: This research evaluates affective assessment in MI Schools in Jember. The main focus is on the
challenges faced in its implementation and the solutions that have been applied and suggested. The purpose
of this study is to understand the dynamics of affective assessment in MI Schools and find solutions for
challenges in its implementation. The method used for this research is qualitative research with case studies
approach, which involves observation, interviews, and document analysis. The results show that affective
assessment is typically done through observation and recording of student behavior by teachers, and with
feedback from parents. However, challenges in the implementation of affective assessment still exist,
especially in terms of objectivity and interpretation of results. Several strategies and solutions have been
applied and suggested, such as training and workshops on affective assessment, use of more systematic and
efficient assessment tools, and collaboration with parents of students. In conclusion, improving the quality
of affective assessment in MI Schools requires collaboration from various parties, not only teachers but
also parents and the school community. For further research, it is suggested to conduct experimental
research to test the effectiveness of the solutions suggested in this study and develop more systematic and
efficient affective assessment tools.

Keywords: Assessment, Affective, Madrasah Ibtidaiyah.

1. Pendahuluan siswa. Semua faktor ini penting dalam
Di era pendidikan modern yang ditandai membentuk karakter siswa dan belajar secara

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan holistic (Demusti et al., 2023).

pembelajaran yang kompleks, evaluasi afektif di Evaluasi afektif memungkinkan guru untuk
Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjadi semakin mengerti dan mengevaluasi sikap dan nilai siswa,
penting (Hasan & Maemonah, 2024). Evaluasi Yang tidak bisa diukur hanya dengan tes atau
afektif ~memainkan peran kritis dalam ujian digaskan bahwa evaluasi afektif adalah alat
pendidikan. Seperti yang dijelaskan, evaluasi penting dalam menilai sikap dan perilaku siswa,
afektif sangat penting dalam proses belajar Yang merupakan bagian integral dari proses

karena membantu menilai sikap, nilai, dan emosi ~ Pelajar. Oleh karena itu, evaluasi afektif
memberikan  kontribusi  besar  terhadap
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pendidikan holistik yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

Selain itu, Monita menunjukkan bahwa
evaluasi afektif berperan penting dalam
mendorong  siswa untuk  belajar dan
mengembangkan sikap positif terhadap proses
belajar. Menurut Monita evaluasi afektif bisa
membantu siswa untuk memahami dan
memperbaiki sikap dan perilaku mereka, yang
pada akhirnya bisa meningkatkan motivasi dan
hasil belajar mereka (Monita & Hasan, 2023)

Oleh karena itu, evaluasi afektif merupakan
komponen kunci dalam pendidikan modern, dan
perlu mendapatkan lebih banyak perhatian
dalam penelitian dan praktik pendidikan. Dengan
memahami dan menerapkan evaluasi afektif
dengan efektif, sekolah dapat membantu siswa
dalam mengembangkan karakter dan
keterampilan yang mereka butuhkan untuk
sukses di era modern ini (Hasanah & Aminatuz
Zuhriyah, 2023)

Meskipun kepentingan evaluasi afektif telah
diakui oleh banyak orang, implementasinya di
lapangan masih menghadapi berbagai tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
menjaga objektivitas dalam proses evaluasi dan
bagaimana menginterpretasikan hasil evaluasi
dengan tepat (Tia et al., 2022). Tantangan ini
bisa mempengaruhi kualitas dan efektivitas
evaluasi afektif.

Selama beberapa tahun terakhir, berbagai
penelitian dan inisiatif telah dilakukan untuk
mengatasi tantangan dalam implementasi
evaluasi afektif. Salah satu fokus utama dari
penelitian dan inisiatif ini adalah pelatihan guru.
Menurut Arifah pelatihan guru bisa berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam melakukan evaluasi
afektif. Arifah mencatat bahwa guru yang
memahami konsep dan teknik evaluasi afektif
dengan baik cenderung lebih mampu melakukan
penilaian yang objektif dan akurat. Oleh karena
itu, pelatihan guru menjadi kunci dalam upaya
meningkatkan kualitas evaluasi afektif (Arifah,
2022).

Selain itu, penelitian dan inisiatif juga
berfokus pada peningkatan dan perbaikan alat
evaluasi yang digunakan. ditunjukan
menunjukkan bahwa penggunaan alat evaluasi
yang tepat dan efisien bisa membantu guru
dalam melakukan evaluasi afektif dengan lebih
baik. Sebagai contoh, penggunaan aplikasi atau
perangkat lunak khusus untuk evaluasi afektif
bisa memudahkan guru dalam proses observasi,
pencatatan, dan interpretasi perilaku siswa
(Saftari & Fajriah, 2019).
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Namun, studi lain menunjukkan bahwa
sementara pelatihan guru dan peningkatan alat
evaluasi sangat penting, kerjasama dengan orang
tua siswa juga perlu diberikan perhatian lebih.
Penelitian ini berargumen bahwa orang tua dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang
perilaku anak mereka, yang dapat mendukung
proses evaluasi afektif (Rahmayani & Istiyono,
2022). Oleh karena itu, penelitian dan inisiatif
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
evaluasi afektif harus mempertimbangkan
pendekatan yang lebih holistik, yang melibatkan
berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan
komunitas sekolah.

Namun, meski berbagai usaha telah
dilakukan, masih ada kekurangan pengetahuan
tentang bagaimana tantangan dalam
implementasi evaluasi afektif ini berdampak
khususnya di MI. Selain itu, solusi yang paling
efektif untuk mengatasi tantangan tersebut juga
belum sepenuhnya diketahui, terutama solusi
yang paling relevan dan efektif dalam konteks
MI.

Keaslian atau keunikan dari penelitian ini
terletak pada fokusnya yang lebih spesifik pada
MI dan pencarian solusi yang tidak hanya
terfokus pada guru, tetapi juga melibatkan orang
tua dan komunitas sekolah secara lebih luas. Hal
ini. menjadi penting mengingat bahwa
pendidikan di MI memiliki konteks dan
tantangan yang unik dan berbeda dengan
sekolah-sekolah lainnya, sehingga memerlukan
penanganan dan solusi yang juga spesifik dan
disesuaikan. Selain itu, penelitian ini juga
mencoba untuk menghubungkan teori evaluasi
afektif dengan praktik di lapangan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang dinamika
evaluasi afektif di MI, bagaimana tantangan yang
ada dapat diatasi, serta bagaimana teori dapat
diterapkan dan dimodifikasi untuk memenuhi
kebutuhan dan kondisi di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana evaluasi afektif
diterapkan di MI, mengevaluasi tantangan yang
dihadapi dalam implementasinya, dan mencari
solusi yang mungkin dan efektif. Proses ini
melibatkan berbagai metode penelitian, seperti
observasi, wawancara, dan analisis dokumen,
yang semua dilakukan dengan tujuan untuk
memahami dan memperbaiki praktik evaluasi
afektif di MI. Manfaat dari penelitian ini
sangatlah besar, terutama bagi guru, orang tua,
dan komunitas sekolah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru dalam
memahami dan mengatasi tantangan dalam
implementasi evaluasi afektif, serta dalam

-1224 -


https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i3.1000

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

meningkatkan kualitas evaluasi afektif yang
mereka lakukan. Bagi orang tua dan komunitas
sekolah, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
evaluasi afektif dan bagaimana mereka dapat
berpartisipasi dalam proses tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
siswa di MI secara keseluruhan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dalam bentuk dengan desain studi kasus, yang
mana memungkinkan peneliti menggali data dari
kasus yang terjadi dilapangan (Creswell, 2014).
Penelitian ini diadakan di MI, Jember, area
dengan karakteristik unik dalam konteks
pendidikan Indonesia. Subjek penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas 4, dipilih
berdasarkan alasan bahwa pada tahap belajar ini,
siswa mulai menunjukkan perilaku dan karakter
yang lebih kompleks. Sampel diperoleh melalui
teknik sensus, yang melibatkan semua individu
dalam populasi sebagai subjek penelitian
(Sugiyono, 2017)

Penelitian ini melibatkan observasi dan
dokumentasi proses evaluasi afektif yang
dilakukan oleh guru di kelas, serta interaksi dan
respon siswa terhadap proses tersebut. Ini
mencakup pengamatan yang sistematis dan
mendalam terhadap perilaku dan interaksi di
kelas, serta pemeriksaan dan pencatatan setiap
detail yang relevan. Data dikumpulkan melalui
berbagai metode, termasuk observasi langsung,
wawancara mendalam dengan guru dan siswa,
dan analisis dokumen seperti catatan evaluasi
dan laporan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan studi kasus
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi (Johnson & Christensen,
2016). Materi dipilih berdasarkan relevansinya
dengan kurikulum MI dan relevansinya dengan
evaluasi afektif.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif, yang melibatkan reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan
(Creswell & Poth, 2017). Proses ini melibatkan
interpretasi dan sintesis data yang dikumpulkan,
untuk  menghasilkan  pemahaman  yang
mendalam dan berarti tentang fenomena yang
diteliti.

3. Hasil dan Pembahasan

Praktik asesmen afektif di MI, Jember
memiliki karakteristik yang spesifik dan unik.
Biasanya, proses ini melibatkan observasi dan
pencatatan perilaku siswa oleh guru. Guru
memperhatikan berbagai aspek dalam perilaku
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siswa, seperti interaksi mereka dengan teman-
teman mereka, sikap mereka terhadap guru, dan
cara mereka menyelesaikan tugas yang diberikan.
Observasi ini dilakukan secara sistematis dan
konsisten, dengan guru mengumpulkan dan
mencatat data perilaku siswa sepanjang waktu.
Data ini kemudian digunakan sebagai dasar
untuk evaluasi afektif, yang bertujuan untuk
mengukur dan menilai sikap, nilai, dan etos kerja
siswa.

Namun, proses evaluasi tidak berakhir di
kelas. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap tentang perilaku siswa, guru juga sering
meminta umpan balik dari orang tua siswa.
Umpan balik ini biasanya mencakup observasi
dan pengalaman orang tua tentang perilaku anak
mereka di rumah dan di luar lingkungan sekolah.
Informasi ini sangat penting untuk memberikan
konteks tambahan dan membantu guru
memahami perilaku siswa dalam berbagai situasi
dan lingkungan. Oleh karena itu, praktik evaluasi
afektif pada MI adalah proses yang melibatkan
banyak pihak dan berbagai sumber data,
semuanya berusaha untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam dan lengkap
tentang perilaku dan nilai-nilai siswa.

Meskipun evaluasi afektif memiliki peran
kunci dalam pendidikan, implementasinya sering
kali menemui beberapa tantangan. Salah satu
tantangan utama dalam implementasi evaluasi
afektif adalah masalah objektivitas dan
interpretasi hasil. Dalam praktiknya, perilaku
siswa memiliki banyak dimensi dan kompleksitas,
yang bisa membuat proses penilaian menjadi
subjektif dan berpotensi bias. Selain itu,
interpretasi hasil evaluasi afektif juga bisa
menjadi tantangan, mengingat perilaku dan sikap
siswa dapat berubah-ubah dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Oleh karena itu, tantangan ini

memerlukan solusi yang mendalam dan
sistematis.
Menurut beberapa guru, salah satu

tantangan yang mereka hadapi adalah kesulitan
dalam menilai dan menginterpretasikan perilaku
siswa secara objektif. Dalam situasi di mana guru
perlu membuat keputusan cepat dan tepat
tentang perilaku siswa, bias pribadi dan
prasangka dapat mempengaruhi penilaian
mereka. Selain itu, interpretasi perilaku juga bisa
menjadi tantangan, terutama jika perilaku
tersebut ambigu atau tidak konsisten. Oleh
karena itu, guru memerlukan pelatihan dan
dukungan yang tepat untuk membantu mereka
melakukan penilaian dan interpretasi yang
akurat dan objektif.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi
guru dalam implementasi evaluasi afektif adalah
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keterbatasan waktu dan sumber daya. Bagi guru
yang mengajar lebih dari satu kelas, melakukan
observasi dan pencatatan perilaku siswa secara
rutin dan konsisten bisa menjadi tugas yang
memakan waktu dan sumber daya. Hal ini bisa
menambah beban kerja guru dan mengurangi
efektivitas evaluasi afektif. Oleh karena itu, solusi
yang efisien dan efektif diperlukan untuk
mengatasi tantangan ini, seperti penggunaan alat
evaluasi yang lebih sistematis dan efisien, serta
kerjasama dengan orang tua dan komunitas
sekolah.

Untuk mengatasi tantangan  dalam
implementasi evaluasi afektif, beberapa guru
telah mengambil langkah-langkah proaktif. Salah
satu cara yang telah mereka coba adalah dengan
melakukan pelatihan dan workshop tentang
evaluasi afektif. Pelatihan dan workshop ini
bertujuan untuk membantu guru memahami
konsep dan teknik evaluasi afektif dengan lebih
baik, serta bagaimana cara menerapkannya
dalam praktik sehari-hari. Melalui pelatihan ini,
guru dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan
penilaian dan interpretasi yang objektif dan
akurat. Ini adalah langkah penting untuk
mengatasi tantangan objektivitas dan interpretasi
dalam evaluasi afektif.

Selain itu, penggunaan alat evaluasi yang
lebih sistematis dan efisien juga telah disarankan
sebagai solusi untuk tantangan dalam
implementasi evaluasi afektif. Penggunaan
aplikasi atau perangkat lunak yang dirancang
khusus untuk evaluasi afektif. Alat-alat ini dapat
membantu guru melakukan observasi dan
pencatatan perilaku siswa dengan lebih mudah
dan efisien. Selain itu, alat-alat ini juga dapat
membantu guru dalam proses interpretasi hasil,
dengan menyediakan analisis dan laporan yang
dapat membantu guru memahami perilaku siswa
dengan lebih baik. Penggunaan alat evaluasi yang
lebih sistematis dan efisien ini dapat menjadi
solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan
waktu dan sumber daya dalam implementasi
evaluasi afektif.

Tantangan lain dalam implementasi evaluasi
afektif adalah keterlibatan orang tua siswa. Ada
usulan untuk melakukan kerjasama yang lebih
intensif dengan orang tua siswa dalam proses
evaluasi afektif. Kerjasama ini bisa dalam bentuk
komunikasi yang lebih intensif tentang perilaku
siswa, atau melibatkan orang tua dalam proses
observasi dan penilaian perilaku siswa. Dengan
kerjasama ini, guru dapat memperoleh gambaran
yang lebih lengkap dan holistik tentang perilaku
siswa, yang dapat membantu mereka dalam
proses penilaian dan interpretasi. Selain itu,
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kerjasama ini juga dapat membantu memperkuat
hubungan antara sekolah dan orang tua, yang
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
praktik evaluasi afektif pada MI di Jember
umumnya dilakukan melalui observasi dan
pencatatan perilaku siswa oleh guru, serta
dengan meminta umpan balik dari orang tua
siswa. Metode ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Bryman
(Bryman, 2016) yang menunjukkan bahwa
observasi dan catatan perilaku merupakan
metode evaluasi afektif yang umum digunakan di
MI. Observasi dan pencatatan ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari interaksi siswa dengan
teman-teman mereka, sikap mereka terhadap
guru, hingga bagaimana mereka menyelesaikan
tugas dan bertanggung jawab atas tugas mereka.
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode ini
masih relevan dan efektif dalam praktik evaluasi
afektif di MI.

Namun, implementasi evaluasi afektif tidak
terlepas dari tantangan. Tantangan utama yang
dihadapi adalah objektivitas dan interpretasi
hasil evaluasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Prastowo (Prastowo, 2020)
yang menunjukkan bahwa objektivitas dan
interpretasi hasil evaluasi afektif sering menjadi
tantangan bagi guru. Penilaian perilaku siswa
memerlukan keahlian untuk bisa melihat secara
objektif dan menginterpretasikan dengan tepat.
Ini menjadi tantangan karena perilaku siswa
memiliki banyak dimensi dan dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Tantangan ini menunjukkan
bahwa meskipun evaluasi afektif sangat penting
dalam pendidikan, ini bukanlah proses yang
mudah dan memerlukan pengetahuan dan
keterampilan khusus dari guru.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa evaluasi afektif memerlukan waktu dan
sumber daya yang cukup besar, terutama bagi
guru yang mengajar lebih dari satu kelas. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri, karena guru harus
mengobservasi dan mencatat perilaku setiap
siswa dengan baik, sementara juga harus
melaksanakan tugas-tugas pengajaran lainnya.
Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan
perlunya solusi yang efektif dan efisien untuk
mengatasi tantangan dalam implementasi
evaluasi afektif, seperti pelatihan dan workshop
untuk guru, penggunaan alat evaluasi yang lebih
sistematis dan efisien, serta kerjasama yang lebih
intensif dengan orang tua siswa.

Dalam upaya mengatasi tantangan dalam
implementasi asesmen afektif, beberapa strategi
dan solusi telah digunakan dan diusulkan. Salah
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satunya adalah pelatihan dan workshop tentang
asesmen afektif. Melalui pelatihan dan workshop
ini, guru dapat memperdalam pemahaman
mereka tentang asesmen  afektif, serta
mempelajari teknik dan metode baru dalam
melakukan penilaian. Pelatihan ini meningkatkan
pengetahuan dan Kketerampilan guru, juga
memberikan mereka kesempatan untuk berbagi
pengalaman dan belajar satu sama lain. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
asesmen afektif memerlukan upaya yang
berkelanjutan dan kolaboratif dari guru.

Selain itu, penggunaan alat asesmen yang
lebih sistematis dan efisien juga telah diusulkan

sebagai solusi untuk tantangan dalam
implementasi asesmen  afektif. = Misalnya,
penggunaan aplikasi atau software yang

dirancang khusus untuk asesmen afektif. Alat-
alat ini dapat membantu guru melakukan
observasi dan pencatatan perilaku siswa dengan
lebih mudah dan efisien, serta membantu dalam
proses interpretasi hasil asesmen. Dengan
demikian, alat asesmen yang lebih sistematis dan
efisien ini dapat membantu mengurangi beban
kerja guru dan meningkatkan kualitas asesmen
afektif.

Kolaborasi dengan orang tua siswa juga
diusulkan sebagai solusi penting dalam
peningkatan kualitas asesmen afektif. Orang tua
memiliki pemahaman yang mendalam tentang
perilaku anak mereka, dan dapat memberikan
insight yang berharga bagi guru dalam proses
asesmen (Ferdi Hasan et al., 2024). Kolaborasi ini
dapat dilakukan melalui komunikasi yang lebih
intensif antara guru dan orang tua, serta
melibatkan orang tua dalam proses observasi dan
penilaian perilaku siswa. Dalam konteks MI di
Jember, penelitian ini menunjukkan bahwa ada
peluang untuk meningkatkan kualitas asesmen
afektif melalui kolaborasi yang lebih intensif
dengan orang tua siswa.

Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk menguji efektivitas strategi dan solusi ini,
serta untuk mencari dan mengembangkan solusi
lain yang mungkin lebih efektif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
asesmen afektif adalah proses yang kompleks
yang memerlukan upaya dari berbagai pihak,
termasuk guru, orang tua, dan komunitas
sekolah. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dan kerjasama yang lebih erat antara semua
pihak yang terlibat sangat diperlukan.

4. Simpulan dan Saran

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa asesmen afektif pada MI di Jember
umumnya dilakukan melalui observasi dan
catatan perilaku siswa oleh guru, serta masukan
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dari orang tua. Namun, tantangan dalam
implementasi asesmen afektif masih ada,
terutama terkait dengan objektivitas dan

interpretasi hasil. Beberapa strategi dan solusi
telah digunakan dan diusulkan, seperti pelatihan
dan workshop tentang asesmen afektif,
penggunaan alat asesmen yang lebih sistematis
dan efisien, serta kolaborasi dengan orang tua
siswa.

Saran praktis dari penelitian ini adalah
perlunya pelatihan dan workshop tentang
asesmen afektif untuk guru MI, serta penggunaan
alat asesmen yang lebih sistematis dan efisien.
Kolaborasi dengan orang tua siswa juga perlu
ditingkatkan. Untuk pengembangan teori,
penelitian ini menunjukkan bahwa teori asesmen
afektif perlu lebih memperhatikan tantangan
dalam implementasinya, terutama di konteks MI
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk mengembangkan teori dan
model asesmen afektif yang lebih relevan dan
efektif untuk MI. Untuk penelitian lanjutan,
disarankan  untuk melakukan penelitian
eksperimental untuk menguji efektivitas solusi
yang telah diusulkan dalam penelitian ini.
Penelitian lanjutan juga dapat fokus pada
pengembangan dan pengujian alat asesmen
afektif yang lebih sistematis dan efisien.
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